ABSTRAK

Eva Handayani (1430110049) dengan judul “Tradisi Mujahadah
Pembacaan Ayat-ayat Al-Quran di Pondok Pesantren Subulussalam
Yudhamenggalan Bintoro Demak”. Program Strata Satu (S1) Fakultas
Ushuluddin Program Studi llmu Al-Quran dan Tafsir (IQT) IAIN Kudus
tahun 2019.

Penelitian ini bertujuan : (1) Untuk mengetahui tradisi mujahadah
ayat-ayat al-Qur’an di Pondok Pesantren Subulussalam Yudhamenggalan
Bintoro Demak. (2) untuk mengetahui pemaknaan pelaku tentang ayat-
ayat al-Qur’an dalam tradisi mujahadah di Pondok Pesantren
Subulussalam Yudhamenggalan Bintoro Demak

Penelitian ini merupakan jenis penelitian field research
(penelitian lapangan) atau bisa disebut juga penelitian living quran dengan
menggunakan metode diskriptif kualitatif dengan pendekatan multi
disipliner yaitu pendekatan fenomenologis. Subyek penelitian dan sumber
data semua berasal dari Pondok Pesantren Subulussalam. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik penelitian observasi
partisipan dan non partisipan, wawancara dan dokumentasi. Kemudian
data yang terkumpul dari observasi lapangan, yakni dengan mengamati
kegiatan praktik pembacaan mujahadah ayat-ayat al-Qur’an di dalam
lingkungan pesantren, wawancara dengan pengasuh, pengurus putra,
pengurus putri, santri dan masyarakat sekitar pondok. Serta dokumentasi
administrasi dari pondok pesantren. Semua dianalisis dengan
menggunakan reduksi data (memilah data), display data (penyajian data),
dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Tradisi mujahadah
ini dilatarbelakangi oleh keinginan pendiri untuk mengamalkan amAlan
yang beliau dapatkan ketika beliau mesantren atau berguru kepada mbah
Burhan di Gubug Grobogan. Kegiatan ini dilaksanakan setiap sebulan
sekali pada hari selasa malam rabu pahing dan diikuti oleh ustadz, santri
dan masyarakat sekitar. Ayat-ayat yang dibaca adalah surat al-Fatihah,
surat Yasin, surat al-Fill, surat al-lkhlas, dan shalawat nariyah. 2) Respon
para jam’ah yang mengikuti tradisi mujahadah diantaranya sebagai sarana
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt, melatih diri untuk memerangi
hawa nafsu, menumbuhkan rasa tawakkal kepada Allah Swt, rasa syukur
atas limpahan nikmat dari Allah Swt, menjalin ukhuwah Islamiyah, dan
melatih para jama’ah untuk membiasakan diri membaca al-Qur’an serta
menerapkan prinsip tiada hari tanpa al-Qur’an. Hanya al-Qur’an lah yang
menjadi pedoman sepanjang zaman.
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